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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah melaksanakan analisa kelas kemampuan
kelompok tani sehingga diperoleh tingkat perkembangan dan klasifikasi kelas
kemampuan kelompok tani. Penelitian ini dilaksanakan pada kelompok-kelompok
tani yang berlokasi di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat Provinsi
Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan cara pengumpulan data melalui kuisioner yang dipersiapkan lalu
ditanyakan langsung kepada pengurus maupun anggota-anggota dari kelompok
tani tersebut. Analisa data yang terkumpul dihitung sesuai dengan nilai yang
terdapat pada kuisioner tersebut sehingga diperoleh peringkat dan pengelompokan
kelas kelompok tani tersebut. Hasil yang didapatkan dari penilaian kelompok tani
yang memiliki nilai/skor tertinggi adalah kelompok tani Budi Makmur yang
berada di Desa Kepala Sungai dengan skor/nilai 502 sehingga dapat
diklasifikasikan sebagai kelas madya dari 20 kelompok yang terdapat di 5 Desa
dan kelompok tani lainnya memiliki kelas lanjut sebanayak 6 kelompok tani dan
kelas pemula sebanyak 13 kelompok tani.

Kata Kunci : Kelompok Tani, Kelas Utama, Kelas Madya, Kelas Lanjut, Kelas
Pemula.



ABSTRACT

The purpose of this study was to carry out an assesment of the analysis
class farmer groups to obtain the level of development and classification of class
located in Secanggang District, North Langkat District, North Sumatera
Province. The research method used is descriptive method by collecting data
through questionnaires prepared and then asked directly to the management and
members of the farmer group. Analysis of the collected data is actualated
according to the values contained in the questionnaire so that the rank and
classification of the farmer group groups are obtained. The results obtained from
the assesment of farmer groups that have the highest score/value are Budi
Makmur farmer groups in Kepala Sungai Village with a score/value of 502 so that
they can be classificated as middle classes from 20 groups in 5 Villages and other
farmer groups having as many as 6 classes farmer groups and beginner classes
13 farmer groups.

Keywords : Farmer Groups, First Class, Middle Class, Advanced Class, Beginner
Class.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan yang dilaksanakan di negara-negara dunia ketiga termasuk
di Indonesia masih menitikberatkan pada pembangunan sektor pertanian. Sektor
pertanian memiliki peranan yang penting dalam menunjang keberhasilan
pembangunan di Indonesia, mengingat sebagian besar penduduk menggantungkan
hidupnya dengan bekerja pada sektor pertanian.

Sepanjang perjalanan sejarah pembangunan di Indonesia, sektor pertanian
telah banyak memberikan kontribusi yang nyata bagi pembangunan nasional
Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan oleh beberapa fakta berikut: tercapainya
swasembada beras pada tahun 1984 (Abbas dkk., 2006). Ditinjau dari struktur
perekonomian nasional, sektor pertanian menempati posisi yang penting dalam
kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Berbagai hasil penelitian,
menyimpulkan bahwa yang paling besar kontribusinya dalam penurunan jumlah
penduduk miskin adalah pertumbuhan sektor pertanian. Kontribusi sektor
pertanian dalam menurunkan jumlah penduduk miskin mencapai 66%, dengan
rincian 74% di pedesaan dan 55% di perkotaan. Selain itu, sektor pertanian juga
sebagai penyumbang terbesar penyerapan tenaga kerja di Indonesia dengan porsi
39,8% dari total jumlah penduduk bekerja sebesar 108,2 juta orang (Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K), 2011).

Artinya, bahwa sektor pertanian memegang peranan penting dan
seharusnya menjadi penggerak dari kegiatan perekonomian. Oleh karena itu,
dibutuhkan kegiatan penyuluh pertanian yang mampu mencukupi kebutuhan

petani dalam hal kegiatan pertanian.



Penyuluh pertanian harus ahli pertanian yang berkompeten, di samping
mampu membimbing para petani, penyuluh juga memberikan motivasi,
memberikan informasi dan meningkatkan kesadaran petani sehingga dapat
mendorong minat belajar mereka dalam menghadapi permasalahan di lapangan.

Dengan adanya penyuluhan diharapkan semua informasi pertanian yang
berkembang dapat diserap dan diterima oleh petani, semakin banyak informasi
yang dimanfaatkan oleh petani maka semakin efektif penyuluhan tersebut. Secara
teoritis pengembangan kelompok tani dilaksanakan dengan menumbuhkan
kesadaran para petani, dan keberadaan kelompok tani tersebut dilakukan untuk
petani.

Pengembangan kelompok tani merupakan serangkaian proses kegiatan
memampukan/memberdayakan kumpulan anggota kelompok tani untuk
mempunyai tujuan bersama. Melihat pentingnya kelompok tani dalam
pembangunan, khususnya pembangunan pedesaan dan pertanian, maka diperlukan
upaya penumbuhan dan pengembangan kelompok tani secara terintegrasi dengan
pembangunan pertanian.

Dari sisi penumbuhannya, kelemahan paling mendasar dari kelompok tani
yang ada saat ini umumnya dikarenakan penumbuhannya tidak mengikuti proses
yang benar. Instansi pembina biasanya hanya ingin cepat-cepat ada kelompok tani
begitu anggaran untuk bantuan kepada petani tersedia. Praktik semacam ini
hendaknya diubah dengan cara menumbuhkan kelompok tani betul-betul secara
alami yaitu dari kesadaran atas adanya kebutuhan bersama.

Tantangan pembangunan pertanian dalam menghadapi era globalisasi

adalah kenyataan bahwa pertanian Indonesia didominasi oleh usaha kecil yang



dilaksanakan oleh berjuta-juta petani berlahan sempit, bermodal kecil dan
memiliki produktivitas yang rendah. Kondisi ini memberi dampak yang kurang
menguntungkan terhadap persaingan di pasar global. Oleh karena itu, diperlukan
upaya khusus pemberdayaan melalui penyuluhan pertanian yang dapat membantu
dan memfasilitasi pelaku utama untuk memperbaiki kehidupan dan
penghidupannya serta meningkatkan kesejahteraannya

Pemberdayaan petani dan keluarganya melalui penyelenggaraan
penyuluhan pertanian tidak mungkin dilaksanakan dengan pendekatan individual,
karena jumlah dan sebaran petani sangat besar dan luas serta terbatasnya
sumberdaya penyuluhan. Dengan kondisi demikian, penyuluhan pertanian harus
dilakukan melalui pendekatan kelompok.

Efektifitas kelompok tani dapat dilihat dari seberapa jauh tujuan kelompok
tani dapat tercapai antara lain berupa peningkatan produktivitas dan tercapainya
kepuasan anggota. Selain itu, efektivitas kelompok tani dapat tercapai bila faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani saling mendukung. Dalam
pencapaian tujuan kelompok tani faktor dari dalam yang paling berpengaruh
adalah keterlibatan anggota dalam kegiatan kelompok, oleh karena itu efektivitas
kelompok tani sangat dibutuhkan karena hanya kelompok tani yang efektiflah
yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik, sehingga dapat memberikan
manfaat bagi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Salah satu
upaya untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kemajuan kelompok tani
dalam melaksanakan fungsinya adalah melakukan penilaian kemampuan

kelompok tani sesuai klasifikasi kelompok tani (Suprapto, 2011).



Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah melaksanakan penilaian terhadap
kemampuan kelompok tani sehingga diperoleh tingkat perkembangan dan

klasifikasi kemampuan kelompok tani.

Hipotesis Penelitian
Dalam rangka penyiapan sumber daya manusia, petani perlu dilakukan
pemberdayaan melalui penguatan kelompok tani yang berfungsi sebagai kelas
belajar, wahana kerjasama dan unit produksi. Namun penilaian kemampuan
kelompok tani belum dilaksanakan secara efektif terutama di Kecamatan

Secanggang.

Manfaat Penelitian
1. Menilai tingkat kemampuan kelompok tani di Kecamatan Secanggang,
sehingga penyuluhan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien.
2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan S 1
di Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Pembangunan Panca Budi.



TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan Pertanian

Pertanian mempunyai peran yang sangat penting bagi pembangunan
ekonomi Indonesia. Pentingnya peran ini menyebabkan bidang ekonomi
diletakkan pada pembangunan ekonomi dengan titik berat pada sektor pertanian.
Pembangunan pertanian diarahkan untuk memenuhi kebutuhan pangan dan
kebutuhan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan
petani, memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan
berusaha.

Pada pembangunan pertanian, Mardikanto (2007) mendefinisikan sebagai
suatu proses yang dilakukan oleh manusia (petani) di dalam produksi usahatani
yang memanfaatkan tanaman dan atau hewan dengan tujuan untuk selalu dapat
memperbaiki kesejahteraan atau kualitas hidup (petani) pengelolanya.

Revikasari (2010) juga memaparkan di dalam proses pembangunan
pertanian, perbaikan kualitas hidup yang dicita-citakan itu diupayakan melalui
kegiatan peningkatan produktivitas usahatani, yakni melalui semakin besarnya
turut campur tangan manusia (petani) selama proses produksi berlangsung.
Dengan kata lain, pembangunan pertanian menuntut adanya perubahan perilaku
petani yang mutlak diperlukan dalam upaya peningkatan produktivitas usahatani
dan peningkatan pendapatan demi perbaikan kualitas hidupnya sendiri dan
masyarakatnya.

Menurut Mosher (1996) dalam Mardikanto (2007) menyatakan
pembangunan pertanian belum dapat dikatakan berhasil jika hanya mampu

meningkatkan produktivitas saja, tetapi perlu dilihat seberapa jauh peningkatan



produktivitas mampu meningkatkan mutu kehidupan keluarga petani dan

masyarakatnya. Mardikanto (2009) mensyaratkan beberapa hal untuk

mewujudkan pembangunan pertanian:

1.

2.

Adanya kejelasan tentang kebijakan pembangunan pertanian.

Adanya  penyuluhan  pertanian  yang  berkelanjutan,  untuk
mengkomunikasikan program dan kegiatan pembangunan pertanian, serta
memberdayakan masyarakat agar mampu dan mau berpartisipasi secara
aktif.

Adanya pasar permintaan hasil-hasil pertanian yang merangsang petani
untuk berproduksi secara berkelanjutan.

Tersedianya paket teknologi yang diperlukan untuk memproduksi, sesuai
dengan (permintaan) pasar.

Tersedianya kredit bagi petani, baik utamanya berupa kredit produksi dan
biaya hidup.

Adanya penelitian dan pengembangan yang menghasilkan inovasi
teknologi.

Adanya pembangunan dan pemeliharaan prasarana dan sarana
pembangunan pertanian, utamanya untuk pengairan dan pengangkutan.

Menurut Mulyono (2001) upaya pembangunan pertanian erat berkaitan

dengan upaya pengembangan sumber daya manusia khususnya para petani, karena

para petani yang mengatur dan menggiatkan pertumbuhan tanaman dan hewan

dalam usaha tani. Pada RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Nasional) tahun 2005 menyatakan bahwa tujuan pertama pembangunan pertanian:



membangun SDM aparatur yang profesional, petani yang mandiri, dan
kelembagaan pertanian (termasuk penyuluh pertanian) yang kokoh.

Dari  pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa,
pembangunan pertanian merupakan proses meningkatkan kualitas pertanian yang
bukan hanya produksi saja untuk mencapai keberhasilan pembangunan, namun
ada aspek-aspek lain yang mesti diperhatikan khusus dalam mengembangkan
SDM petani. Mardikanto (2007) menyatakan penyuluh memegang peran penting
dalam pembagunan pertanian untuk membimbing petani agar dapat memberikan
yang terbaik dalam pengelolaan usaha tani yang dilakukannya. Dalam Permentan
No0.82 menyatakan, untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan petani guna
menumbuhkan peran petani dalam pembangunan pertanian, maka penyuluhan

diperlukan melalui pendekatan kelompok tani.

Pengertian Kelompok Tani

Mosher (1966) mengemukakan bahwa salah satu syarat pelancar dalam
pembangunan pertanian adalah adanya kerjasama kelompok tani. Kelompok tani
menurut Deptan (2007) adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang dibentuk
atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi,
sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha
anggota.

Kelompok tani menurut Trimo dalam Erwadi (2012) adalah kumpulan
petani yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan kesamaan kondisi
lingkungan (sosial, ekonomi, sumberdaya) keakraban dan keserasian yang

dipimpin oleh seorang ketua. Pada dasarnya kelompok tani merupakan sistem



sosial, yaitu suatu kumpulan unit yang berada secara fungsional dan terkait oleh
kerjasama untuk memecahkan masalah dalam rangka mencapai tujuan bersama
dan sudah saling mengenal satu sama lain.

Menurut Mardikanto (1993) kelompok tani diartikan sebagai kumpulan
orang-orang tani-ternak atau petani-peternak, yang terdiri atas pria dewasa
(pria/wanita) maupun petani-taruna (pemuda/pemudi), yang terikat secara
informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan

bersama serta berada di lingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kontak-tani.

Ciri Kelompok Tani

Pengembangan kelompok tani merupakan serangkaian proses kegiatan
memampukan/memberdayakan kumpulan anggota kelompok tani untuk
mempunyai tujuan bersama. Kelompok tani dikatakan berkembang apabila
memiliki karakteristik yang berciri sebagai berikut: a). Saling mengenal, akrab
dan saling percaya di antara sesama anggota, b). Mempunyai pandangan dan
kepentingan yang sama dalam berusaha tani, c). Memiliki kesamaan dalam tradisi
atau pemukiman, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan
dan ekologi, d). Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota

berdasarkan kesepakatan bersama (Deptan, 2007).

Unsur Pengikat Kelompok Tani
Selain dari ciri-ciri kelompok tani juga mempunyai unsur pengikat yaitu
adanya kepentingan yang sama di antara para anggotanya dan memiliki kawasan

usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama di antara para anggotanya



dengan kader tani berdedikasi untuk menggerakkan para petani sehingga

kepemimpinannya diterima oleh sesama petani lainnya, serta memiliki kegiatan

yang dapat dirasakan manfaatnya oleh sekurang-kurangnya dari sebagian besar

anggotanya dan tidak terlepas dari adanya dorongan atau motivasi dari tokoh

masyarakat setempat untuk menunjang program yang telah ditentukan (Deptan,

2007).

Peran Kelompok Tani

Menurut Mardikanto (2009) ada beberapa keuntungan dari pembentukan

kelompok tani itu, antara lain sebagai berikut :

1.

alasan

Semakin eratnya interaksi dalam kelompok dan semakin terbinanya
kepemimpinan kelompok

Semakin terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa kerja sama
antar petani

Semakin cepatnya proses perembesan difusi inovasi teknologi baru
Semakin naiknya kemampuan rata-rata pengembalian hutang (pinjaman)
petani

Semakin meningkatnya orientasi pasar, baik yang berkaitan dengan
masukan (input) maupun produk yang dihasilkannya.

Semakin dapat membantu efisiensi pembagian air irigasi serta
pengawasannya oleh petani sendiri.

Di lain pihak, Sajogyo dalam Mardikanto (2009) memberikan tiga

utama dibentuknya kelompok tani yang mencakup: (1)Untuk

memanfaatkan secara lebih baik (optimal) semua sumber daya yang tersedia, (2)

Dikembangkan oleh pemerintah sebagai alat pembangunan, (3) Adanya alasan
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ideologis yang “mewajibkan” para petani oleh suatu amanat suci yang harus
mereka amalkan melalui kelompok taninya. Keberadaan kelompok tani
merupakan salah satu potensi yang mempunyai peran penting dalam membentuk
perubahan perilaku anggotanya dan menjalin kemampuan kerjasama anggota
kelompoknya. Melalui kelompok tani, proses pelakasanaan kegiatan melibatkan
anggota kelompok dalam berbagai kegiatan bersama, akan mampu mengubah atau
membentuk wawasan, pengertian, pemikiran minat, tekad dan kemampuan
perilaku berinovasi menjadikan sistem pertanian yang maju.

Kelompok tani merupakan sebuah usaha dalam membentuk kegiatan
bersama yang lebih formal. Setiap kelompok tani akan mempunyai anggota-
anggota kelompok tani yang terdiri dari petani. Mereka akan berkolaborasi untuk
menghasilkan ide-ide berusaha tani yang baik dan memberikan keuntungan yang
besar untuk kelompok dan anggotanya. Banyak hal positif yang akan tercipta
ketika usaha tani ini dilakukan secara bersama, atau dapat disebut secara
berkelompok. Dengan begitu diharapkan pembangunan pertanian akan berjalan
dengan cepat sesuai dengan salah satu tujuannya yaitu meningkatkan

kesejahteraan petani.

Fungsi Kelompok Tani
Adapun fungsi kelompok tani sebagai kelompok belajar, yaitu wadah
mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani
sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah serta kehidupan

menjadi lebih sejahtera. kelompok tani sebagai wadah kerja sama untuk
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memperkuat kerja sama di antara sesama petani di dalam kelompok tani serta
dengan kelompok lain, sehingga usaha taninya akan lebih efisien serta lebih
mampu menghadapi tantangan, hambatan dan gangguan. Kelompok tani sebagai
unit produksi usaha tani yang dilaksanakan secara keseluruhan harus dipandang
sebagai satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala

ekonomi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Deptan, 2007).

Klasifikasi Kemampuan Kelompok Tani
Menurut Purwadi (2005), kelompok tani dibagi atas empat kelas kelompok
tani, yaitu kelas utama, madya,lanjut dan pemula. Pembagian kelas kelompok tani
ini berdasarkan penilaian yang dilakukan terhadap setiap kelompok yang diwakili
oleh ketua kelompok, pengurus dari masing-masing kelompok tani. Total skor
untuk semua kriteria adalah 1000 dan untuk masing-masing kelas dikelompokkan
berdasarkan skor dengan kriteria yaitu:
1. Kelas utama merupakan kelas kelompok tani tertinggi, yaitu memiliki
skor 751-1000 dengan kriteria sebagai berikut:
a. Sangat mampu mengetahui potensi wilayah dan penyusunan
rencana.
b. Sangat mampu melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan
menaati perjanjian dengan pihak lain.
c. Kelompok sangat mampu dalam mendorong anggota atau pengurus
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, sangat
mampu secara terus-menerus melakukan kegiatan produksi atas

dasar kerjasama dengan KUD, sangat mampu secara teratur dan
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terus menerus melakukan processing dan pemasaran melalui KUD
dan sangat mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakan
KUD.

d. Kelompok sangat mampu secara terus-menerus dan teratur
mencari, menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama
anggota kelompok, melakukan pencatatan analisa usaha tani dan
anggota kelompok sangat mampu menerapkan rekomendasi
teknologi dan meningkatkan produktivitas usaha tani.

2. Kelas madya adalah kelas kelompok tani yang tinggi, yaitu memiliki
skor 501-750 dengan kriteria sebagai berikut:

a. Mampu mengetahui potensi wilayah dan penyusunan rencana.

b. Mempu melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan manaati
perjanjian dengan pihak lain.

c. Kelompok mampu dalam mendorong anggota atau pengurus
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, mampu
secara terus-menerus melakukan kegiatan produksi atas dasar
kerjasama dengan KUD, mampu secara teratur dan terus-menerus
melakukan prosesing dan pemasaran melalui KUD dan mampu
memanfaatkan pelayanan yang disediakan KUD.

d. Kelompok mampu secara terus-menerus dan teratur mencari,
menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama anggota
kelompok, melakukan pencatatan analisa usaha tani dan anggota
kelompok mampu menerapkan rekomendasi teknologi dan

meningkatkan produktivitas usaha tani.
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3. Kelas lanjut adalah kelas kelompok tani yang memiliki skor 251-500.

4. Kelas pemula adalah kelas kelompok tani yang memiliki skor 0-250.

Pengertian Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan dalam arti umum merupakan suatu ilmu sosial yang
mempelajari sistem dan proses perubahan pada individu dan masyarakat agar
dengan terwujudnya perubahan tersebut dapat tercapai apa yang diharapkan sesuai
dengan pola atau rencananya. Penyuluhan dengan demikian merupakan suatu
sistem pendidikan yang bersifat non-formal atau suatu sistem pendidikan di luar
sistem persekolahan yang biasa, sasaran/orang ditunjukan cara-cara mencapai
sesuatu dengan memuaskan sambil orang itu tetap mengerjakannya sendiri, jadi
belajar dengan mengerjakan sendiri (Kartasapoetra, 1987 dalam Erwadi, 2012).

Penyuluhan pada dasarnya adalah kegiatan profesional pelayanan jasa
pendidikan pembangunan yang bermartabat. Penyuluhan menempatkan manusia
sebagai subyek pembangunan yang mandiri dan berdaya dalam beradaptasi secara
adil dan beradab terhadap perubahan lingkungannya. Penyuluhan juga merupakan
proses atau proses pemberdayaan yang dilaksanakan secara partisipatif untuk
mengembangkan kapital manusia dan kapital sosial dalam mewujudkan
kehidupan yang mandiri, sejahtera, dan bermanfaat (Sumardjo, 2010).

Menurut USAID (1995) dalam Mardikanto (2009) penyuluhan bukanlah
instruksi, pemaksaan atau tindakan menggurui, tetapi merupakan proses belajar
yang partispatif untuk menemukan masalah dan alternatif pemecahan yang
terbaik, termudah dan termurah. Penyuluhan adalah proses pemberdayaan

masyarakat agar mengembangkan kapasitas individu, kapasitas entitas
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(kelembagaan) dan kapasitas sistem (jejaring) dalam rangka optimasi sumberdaya
lokal.

Bagi Kartasapoetra (1994) dalam Erwadi (2012) penyuluh pertanian
merupakan agen bagi perubahan prilaku petani, yaitu dengan mendorong
masyarakat petani untuk merubah prilakunya menjadi petani dengan kemampuan
yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan sendiri, yang selanjutnya akan
memperoleh kehidupan yang lebih baik. Melalui peran penyuluh, petani
diharapkan menyadari akan kekurangannya atau kebutuhannya, melakukan
peningkatan kemampuan diri, dan berperan di masyarakat dengan lebih baik.

Sastraatmadja (1993) dalam Revikasari (2010) menyatakan penyuluhan
pertanian didefinisikan sebagai pendidikan nonformal yang ditujukan kepada
petani dan keluarganya dengan tujuan jangka pendek untuk mengubah perilaku
termasuk sikap, tindakan dan pengetahuan ke arah yang lebih baik, serta tujuan
jangka panjang untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
Kegiatan penyuluhan pertanian melibatkan dua kelompok yang aktif. Di satu
pihak adalah kelompok penyuluh dan yang kedua adalah kelompok yang disuluh.
Penyuluh adalah kelompok yang diharapkan mampu membawa sasaran
penyuluhan pertanian kepada cita-cita yang telah digariskan, sedangkan yang
disuluh adalah kelompok yang diharapkan mampu menerima paket penyuluhan
pertanian.

Menurut Mardikanto (2007) perlu dipahami penyuluhan pertanian
merupakan proses perubahan sosial, ekonomi dan politik untuk memberdayakan
dan memperkuat kemampuan masyarakat melalui proses belajar bersama yang

berpartisipatif, agar terjadi perubahan prilaku pada diri semua stakeholder (
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individu, kelompok, kelembagaan) yang terlibat dalam proses pembangunan,
demi terwujudnya kehidupan yang semakin berdaya, mandiri dan partisipatif yang

semakin sejahtera secara berkelanjutan.

Peran Penyuluh Pertanian

Pengertian peranan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu bagian
yang dimainkan oleh suatu individu dalam sebuah peristiwa. Di samping itu,
konsep tentang peran (role) menurut Komarudin (1994) dalam buku
“Ensiklopedia Manajemen” mengungkap sebagai berikut :

1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen.

2. Pola prilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status.

3. Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata.

4. Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik ada
padanya.

5. Fungsi setiap Variabel dalam hubungan sebab akibat.

Samsudin dalam Erwadi (2012) menambahkan bahwa tujuan penyuluhan
bukan saja untuk menimbulkan dan mengubah pengetahuan, kecakapan, sikap dan
motivasi petani. Tetapi yang lebih penting adalah merubah sifat pasif dan statis
menjadi petani aktif dan dinamis. Petani akhirnya mampu berpikir dan
berpendapat sendiri untuk mencoba dan melaksanakan sesuatu yang pernah
didengar dan dilihatnya.

Dipertegaskan berdasakan menurut rumusan UU No.16/2006 tentang
Sistem Penyuluh Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (SP3K) pasal 3 tujuan

penyuluh pertanian berupa:
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Memperkuat pengembangan pertanian, perikanan, serta kehutanan yang
maju dan modern dalam sistem pembangunan yang berkelanjutan,
Memberdayakan pelaku utama dan pelaku usaha dalam peningkatan
kemampuan melalui penciptaan iklim usaha yang kondusif, penumbuhan
motivasi, pengembangan potensi, pemberian peluang, peningkatan
kesadaran, dan pendampingan serta fasilitasi,

Memberikan kepastian hukum bagi terselenggaranya penyuluhan yang
produktif, efektif, efisien, terdesentralisasi, partisipatif, terbuka,
berswadaya, bermitra sejajar, kesetaraan gender, berwawasan luas ke
depan, berwawasan lingkungan, dan bertanggung gugat yang dapat
menjamin terlaksananya pembangunan pertanian, perikanan, dan
kehutanan,

Memberikan perlindungan, keadilan, dan kepastian hukum bagi pelaku
utama dan pelaku usaha untuk mendapatkan pelayanan penyuluhan serta
bagi penyuluh dalam melaksanakan penyuluhan,

Mengembangkan sumber daya manusia, yang maju dan sejahtera, sebagai
pelaku dan sasaran utama pembangunan pertanian, perikanan, dan
kehutanan.

Fungsi penyuluh dalam UU No0.16/2006 tentang Sistem Penyuluh

Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (SP3K) pasal 4 adalah:

1.

2.

Memfasilitasi proses pembelajaran pelaku utama dan pelaku usaha,
Mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha ke
sumber informasi, teknologi, dan sumber daya lainnya agar mereka dapat

mengembangkan usahanya,
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Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan kewirausahaan
pelaku utama dan pelaku usaha;

Membantu pelaku utama dan pelaku usaha dalam menumbuh kembangkan
organisasinya menjadi organisasi ekonomi yang berdaya saing tinggi,
produktif, menerapkan tata kelola berusaha yang baik, dan berkelanjutan,
Membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta merespon
peluang dan tantangan yang dihadapi pelaku utama dan pelaku usaha
dalam mengelola usaha,

Menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku usaha terhadap
kelestarian fungsi lingkungan,

Melembagakan nilai-nilai budaya pembangunan pertanian, perikanan, dan
kehutanan yang maju dan modern bagi pelaku utama secara berkelanjutan.

Dalam pembangunan pertanian, pemberdayaan memiliki peran penting

untuk mencapai kesejahteraan petani yang lebih baik. Pemberdayaan dilakukan

untuk memajukan dan mengembangkan pola pikir petani, meningkatkan usaha

tani, serta menumbuhkan dan menguatkan kelembagaan petani agar mampu

mandiri dan berdaya saing tinggi dalam berusaha tani.

Di samping itu, terkait dengan peran penyuluh, Mardikanto (2009)

mengemukakan beragam peran/tugas penyuluh dalam satu kata yaitu edfikasi,

yang merupakan akronim dari: edukasi, diseminasi informasi/inovasi, fasilitasi,

konsultasi, supervisi, pemantauan dan evaluasi, yaitu:

1. Edukasi, yaitu untuk memfasilitasi proses belajar yang dilakukan oleh para

penerima manfaat penyuluh (beneficiaries) dan atau (stakeholders)

pembangunan yang lainnya. Seperti telah dikemukakan, meskipun edukasi
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berarti pendidikan, tetapi proses pendidikan tidak boleh menggurui apalagi
memaksakan kehendak (indoktrinasi, agitasi), melainkan harus benar-
benar berlangsung sebagai proses belajar bersama yang partisipatif dan
dialogis.

Diseminasi Informasi/Inovasi, yaitu penyebarluasan informasi/inovasi dari
sumber informasi dan atau penggunanya. Tentang hal ini, seringkali
kegiatan penyuluh hanya terpaku untuk lebih mengutamakan penyebaran
informasi/inovasui dari pihak-luar. Tetapi, dalam proses pembangunan,
informasi dari “dalam” seringkali justru lebih penting, utamanya yang
terkait dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat, pengambilan keputusan
kebijakan dan atau pemecahan masalah yang segera memerlukan
penanganan.

Fasilitasi, atau pendampingan, yang lebih bersifat melayani kebutuhan-
kebutuhan yang dirasakan oleh kliennya. Fungsi fasilitasi tidak harus
selalu dapat mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan atau
memenuhi sendiri kebutuhan-kebutuhan Kklien, tetapi seringkali justru
hanya sebagai penengah/ mediator.

Konsultasi, yang tidak jauh berbeda dengan fasilitasi, yaitu membantu
memecahkan masalah atau sekadar memberikan alternatif-alternatif
pemecahan masalah. Dalam melaksanakan peran konsultasi, penting untuk
memberikan rujukan kepada pihak lain yang “lebih mampu” atau lebih
kompeten untuk menanganinya. Dalam melaksanakan fungsi konsultasi,
penyuluh tidak boleh hanya “menunggu” tetapi harus aktif mendatangi

kliennya.
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5. Supervisi, atau pembinaan. Dalam praktek, supervisi seringkali
disalahartikan sebagai kegiatan “pengawasan” atau “pemeriksaan”. Tetapi
sebenarnya adalah, lebih banyak pada upaya untuk bersama-sama klien
melakukan penilaian (self assesment), untuk kemudian memberikan saran
alternatif perbaikan atau pemecahan masalah yang dihadapi.

6. Pemantauan, yaitu kegiatan evaluasi yang dilakukan selama proses
kegiatan sedang berlangsung. Karena itu, pemantauan tidak jauh berbeda
dengan supervisi. Bedanya adalah, kegiatan pemantauan lebih
menonjolkan peran penilaian, sedang supervisi lebih menonjolkan peran
“upaya perbaikan”.

7. Evaluasi, yaitu kegiatan pengukuran dan penilaian yang dapat dilakukan
pada sebelum (formatif), selama (on-going, pemantauan) dan setelah
kegiatan selesai dilakukan (sumatif, ex-post). Meskipun demikian, evaluasi
seringkali hanya dilakukan setelah kegiatan selesai, untuk melihat proses
hasil kegiatan (output), dan dampak (outcome) kegiatan, yang menyangkut
kinerja (performance) baik teknis maupun finansialnya
Terkait dengan hal ini, Undang Undang No. 16 Tahun 2006 tentang Sistem

Penyuluh Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan pasal 4 merinci fungsi (peran)
penyuluh sebagai berikut:
a. Memfasilitasi proses pembelajaran pelaku utama dan pelaku usaha,
b. Mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha
kesumber informasi, teknologi dan sumber daya lainnya agar mereka

dapat mengembangkan usahanya,
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c. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan
kewirausahaan pelaku utama dan pelaku usaha,

d. Membantu pelaku utama dan pelaku usaha dalam menumbuh
kembangkan organisasinya menjadi organisasi ekonomi yang berdaya
saing tinggi, produktif, menerapkan tata kelola berusaha yang baik
dan berkelanjutan,

e. Membantu menganalisis dan memecahkan masalah serta merespon
peluang dan tantangan yang dihadapi pelaku utama dan pelaku usaha
dalam mengelola usaha,

f. Menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku usaha terhadap
kelestarian fungsi lingkungan; dan

g. Mengembagakan nilai-nilai  budaya pembangunan pertanian,
perikanan dan kehutanan yang maju dan modern bagi pelaku utama

secara berkelanjutan.

Kepemimpinan Kelompok Tani
Pemimpin adalah suatu elite yang memiliki posisi komando pada puncak
prantara utama dalam masyarakat, yang karena kedudukan institusional mereka
yang utama, maka mereka mengambil keputusan-keputusan yang akibatnya
dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat (Permadi, 2006).

Adapun pengertian pemimpin menurut Drs. Moekiat (Permadi, 2006):

1. Seorang pemimpin adalah seseorang yang membimbing dan

mengarahkan/menganjurkan orang-orang lain.
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2. Seorang pemimpin adalah seseorang yang dapat menggerakan orang-orang
lain untuk mengikuti jejaknya.

3. Seorang pemimpin adalah seseorang yang berhasil menimbulkan perasaan
ikut serta, perasaan ikut bertanggung jawab, kepada orang-orang
bewahannya, terhadap pekerjaan yang sedang dilakukan di bawah
pimpinannya.

Berbagai pendapat para ahli mendefinisikan pengertian kepemimpinan
(leadership) dengan analisa dari sudut pandang yang berbeda, antara lain
(Soekarso dkk, 2010):

1. Ordway Tead (1935);

Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang agar mau
bekerjasama untuk mencapai beberapa tujuan yang mereka inginkan.

2. Hrold Koontz & Cyrill O’Donnellc (1976);

Kepemimpinan adalah seni membujuk bawahan untuk menyelesaikan
pekerjaan-pekerjaan mereka dengan semangat keyakinan.

3. Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchadr (1982);

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kegiatan individu atau
kelompok dalam usaha untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.

Fungsi kepemimpinan memudahkan tercapainya sasaran kelompok. Dalam
organisasi modern, fungsi kepemimpinan dapat dilaksanakan oleh beberapa
peserta. Menurut Yuli (2005), terdapat lima fungsi kepemimpinan yang hakiki
yaitu:

1. Fungsi Penentu Arah Keterbatasan. Sumber daya organisasi mengharuskan

pemimpin untuk mengelolanya dengan efektif, dengan kata lain arah yang
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hendaknya dicapai oleh organisasi menuju tujuannya harus sedemikian
rupa sehingga mengoptimalkan pemanfaatan dari segala prasarana yang
ada.

2. Fungsi Sebagai Juru Bicara. Fungsi ini mengharuskan seorang pemimpin
untuk berperan sebagai penghubung antara organisasi dengan pihak-pihak
luar yang berkepentingan. Peran ini sangat penting karena disadari
bersama bahwa tidak ada satu orangpun organisasi yang dapat hidup tanpa
bantuan dari pihak lain.

3. Fungsi Sebagai Komunikator. Berkomunikasi pada hakikatnya adalah
mengalihkan satu pesan dari satu pihak kepada pihak lain. Fungsi
pemimpin sebagai komunikator disini lebih  ditekankan pada
kemampuannya untuk mengkomunikasikan sasaran-sasaran, strategi dan
tindakan yang harus dilakukan oleh bawahan.

4. Fungsi Sebagai Mediator. Konflik-konflik yang terjadi atau adanya
perbedaan-perbedaan kepentingan dalam organisasi menuntut kehadiran
seorang pemimpin dalam menyelesaikan masalah yang ada.

5. Fungsi Sebagai Integrator. Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam
hirarki kepemimpinan dalam organisasi, semakin penting pula makna

peranannya.

Adapun tugas seorang pemimpin dalam kelompok menurut Kartono
(2006) adalah mampu: (1) memelihara struktur kelompok, (2) menyingkronkan
ideologi, ide pikiran dan ambisi anggota-anggota kelompok dengan pola
keinginan pemimpin, (3) memberikan rasa aman dan status yang jelas kepada

setiap anggota, sehingga mereka bersedia memberikan partisipasi penuh, (4)
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memanfaatkan dan mengoptimalkan kemampuan, bakan dan produktivitas semua
anggota kelompok untuk berkarya dan berprestasi, (5) menegakan peraturan,
larangan, disiplin dan norma-norma kelompok agar tercapai kepaduan kelompok,
meminimalisir dan perbedaan-perbedaan, (6) merumuskan nilai-nilai kelompok
dan memilih tujuan-tujuan kelompok, sambil menentukan sarana dan cara-cara
operasional guna mencapainya, (7) mampu memenuhi harapan, keinginan dan
kebutuhan-kebutuhan para anggota, sehingga mereka merasa puas, juga
membantu adaptasi mereka terhadap tuntutan-tuntutan eksternal di tengah
masyarakat dan memecahkan kesulitan-kesulitan hidup anggota kelompok setiap
harinya.

Menurut Slamet (2003), pemimpin kelompok dalam melaksanakan fungsi-
fungsi kepemimpinan haruslah melakukan hal-hal berikut agar kelompok atau
organisasinya dapat dinamis atau efektif mencapai tujuannya vyaitu: (1)
mengidentifikasi dan menganalisis kelompok beserta tujuannya, (2) membangun
struktur kelompok, (3) inisiatif, (4) pencapaian tujan, (5) mempermudah
komunikasi dalam kelompok, (6) mempersatukan kelompok, (7) menciptakan
suasana yang menyenangkan, (8) menciptakan keterpaduan kelompok dan (9)
mengimplementasikan philosophy kelompok.

Hasil penelitian Yunasaf (1997) tentang Perilaku Kepemimpinan
Kontaktani menurut Anggota Kelompok Tani, menunjukan bahwa semakin tinggi
atau efektif perilaku kepemimpinan kontaktani (perilaku menganalisis kelompok,
perilaku menentukan struktur, perilaku mengambil prakarsa, perilaku pencapaian
tujuan, perilaku menyediakan fasilitas komunikasi, perilaku menumbuhkan rasa

kesatuan, perilaku mengembangkan rasa bahagia dan bangga) akan semakin
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dinamis pula kelompoknya. Sebaliknya, semakin rendah perilaku kepemimpinan

kontaktani akan semakin kurang dinamis pula kelompoktaninya

Kemandirian Anggota Kelompok Tani dalam Berusaha Tani

Pembangunan nasional di Indonesia, kelompok dipandang sebagai cara
pendekatan yang efektif, dalam upaya memberdayakan petani kearah kemandirian
dan ketangguhan berusahatani (Soebiyanto, 1998). Setiap kelompok mempunyai
dinamika yang berbeda, yang satu dapat lebih tinggi dari yang lain.

Menurut Jetkins (1961), dinamika kelompok diartikan sebagai gerak atau
kekuatan yang terdapat di dalam kelompok, yang menentukan atau berpengaruh
terhadap perilaku kelompok dan anggotanya dalam mencapai tujuan. Menurut
Mardikanto (1993), analisis dinamika kelompok dapat dilakukan dengan dua
macam pendekatan, yaitu pendekatan psikososial dan sosiologis. Pendekatan
psikososial adalah analisis dinamika kelompok yang dilakukan terhadap segala
sesuatu yang akan berpengaruh terhadap perilaku anggota-anggota kelompok
dalam melaksanakan kegiatan demi tercapainya tujuan kelompok, sedangkan
pendekatan sosiologis adalah analisis terhadap proses sosial kelompok. Dengan
demikian untuk mengetahui pengaruh dinamika kelompok terhadap kemandirian
anggota kelompok tani dalam berusahatani, analisis yang digunakan adalah
pendekatan psikososial, dimana dalam hal ini unsur-unsur yang mempengaruhi
adalah : (1) tujuan kelompok; (2) struktur kelompok; (3) fungsi tugas; (4)
pembinaan dan pengembangan kelompok; (5) kekompakan kelompok; (6) suasana
kelompok; (7) tekanan pada kelompok; (8) keefektifan kelompok dan (9) maksud

terselubung (Slamet, 2002).
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Kelompok tani sebagai wadah kerjasama dari petani dalam upayanya
untuk mencapai kemandirian anggotanya maka sudah menjadi suatu keharusan
bahwa kelompok tani tersebut harus memiliki gerak atau kekuatan yang dapat
menentukan dan mempengaruhi perilaku kelompok dan anggota-anggotanya
dalam mencapai tujuan bersama secara efektif. Hal ini sangat tergantung pada
aktivitas dan kreativitas anggota dalam melakukan kegiatan-kegiatannya. Selain
itu menurut Deptan (2007), kelompok tani sebagaimana fungsinya yaitu sebagai
kelas belajar, wahana kerjasama dan unit produksi. Hal ini haruslah diupayakan
selalu dalam keadaan dinamis dan saling mendukung agar kemandirian anggota
kelompok tani dalam berusahatani dapat ditumbuhkembangkan dengan adanya
kerjasama dan interaksi di antara anggota kelompok tani tersebut. Di Kecamatan
Secanggang pada saat ini terdapat 194 kelompok tani yang tersebar pada 17 desa
seperti tertera pada tabel 1. (data kelompok tani dapat dilihat pada halaman 26).

Menurut Sumardjo (1999) kemandirian petani adalah kemampuan untuk
mengambil keputusan sendiri secara tepat dan kekuatan sendiri yang didorong
oleh motivasinya untuk meningkatkan kualitas kehidupannya yang juga ditandai
adanya inisiatif petani untuk melihat kesempatan, memilih alternatif (kreatif) dan
memutuskan pilihan yang terbaik bagi peranannya dalam masyarakat, serta
berusaha meraih kesempatan dengan segala kemampuan yang telah dan perlu
dimilikinya. Adapun kemandirian petani dalam berusahatani secara praktis dapat
dilihat dalam berbagai segi yaitu kemampuan dalam pemilihan jenis komoditi
yang diusahakan, penentuan harga komoditi yang dihasilkan, akses terhadap
sarana produksi pertanian, kemampuan dalam bekerja sama, kemampuan untuk

mencari informasi dan pengetahuan dalam berusahatani (Mulyandari, 2001)



Tabel 1. Data Kelompok Tani Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat
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Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah f;:)nlztl::
No Desa Poktan Poktan Poktan Poktan Poktan (Belum
(Pemula) | (Lanjut) | (Madya) | (Utama) Diketahui)
1 | Cinta Raja 0 0 0 0 0 0
2 | Hinai Kiri 14 4 1 0 0 9
3 | Jang 2 0 0 0 0 2
Halus
4 | Karang 13 3 0 0 0 10
Anyar
Karang
5 . 16 0 0 0 0 16
Gading
g | Keobun 13 4 0 0 0 9
Kelapa
7 | Kepala 12 4 0 8 0 0
Sungai
g | Kwala 0 0 0 0 0 0
Besar
Pantai
9 Gading 12 5 0 0 0 7
10 | Perkotaan 13 2 11 0 0 0
11 | Secanggang 19 2 1 0 0 16
12 | Selotong 17 1 2 0 0 14
Suka
1 4 1
3 Mulya 0 0 0 3
14 | Sungai Ular 9 1 0 0 1 7
15 | ranung 17 3 0 0 0 14
Ibus
16 | 1elaga 16 3 0 0 0 13
Jernih
17 | Teluk 17 3 1 0 0 13
Jumlah 194 36 16 8 1 133

Sumber : (BPS Kecamatan Secanggang 2018).
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Letak Geografis

Kecamatan Secanggang terletak pada bagian selatan garis khatulistiwa
serta terletak pada 03°46°17” - 03°57°30” Lintang Utara dan 98°27°45” -
98°39°40” Bujur Timur dengan batas wilayah Kecamatan Secanggang yaitu
sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka, di sebelah Timur berbatasan
dengan Kabupaten Deli Serdang, di sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Stabat dan di sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Hinai.
Ketinggian Kecamatan Secanggang 4 m di atas permukaan laut. Rata-rata hari
hujan sebanyak 11 hari dan tidak merata setiap bulannya dengan curah hujan rata-
rata 16 mm. Kecamatan Secanggang memiliki luas 23.119 Ha dan jumlah
penduduk 69,376 jiwa, kepadatan penduduk sebesar 300,08 jiwa yang artinya
dalam setiap 1 km2 dihuni oleh sekitar 300 orang. Kecamatan Secanggang
mempunyai 17.050 jumlah keluarga dengan rata-rata jumlah warga dalam
keluarga adalah empat orang. jumlah tersebut hampir merata disemua
desa/kelurahan. Bidang pertanian di Kecamatan Secanggang yang termasuk maju
adalah sub-bidang palawija tercatat pada tahun 2017 produktivitas tanaman padi
mencapai 85.920 ton, tanaman jagung mencapai 7.722 ton dan tanaman ubi kayu
mencapai 1.110 ton. Pada sub-bidang perikanan, hanya perikanan budidaya di
kolam yang diusahakan oleh masyarakat Kecamatan Secanggang.
(BPS Kecamatan Secanggang 2018).

Perkembangan subsektor peternakan di Kecamatan Secanggang cukup
menggembirakan, hal ini tergambar dari populasi ternak pada tahun 2017 seperti

tertera pada tabel 2.



Tabel 2. Populasi Ternak Dirinci Menurut Jenis Ternak Tahun 2017
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No Jenis Ternak Jumlah Ternak
1 | Sapi potong 11.864 ekor

2 | Kerbau 142 ekor

3 | Sapi perah -

4 | Kambing 25.789 ekor

5 | Domba 24.453 ekor

6 | Babi -

7 | Ayam ras pedaging 245.750 ekor

8 | Ayam kampung 169.215 ekor

9 | ltik lokal 30.600 ekor

Sumber : (BPS Kecamatan Secanggang 2017).



METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelompok-kelompok tani yang
berlokasi di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat Sumatera Utara.
Penelitian akan dilaksanakan dari tanggal 1 Maret 2019 sampai dengan 30 Maret

2019.

Metode Peneltian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pengumpulan data melalui kuisioner dan wawancara dengan bantuan
pengurus/anggota-anggota dari kelompok tani di Kecamatan Secanggang. Analisa
data yang terkumpul nantinya akan dipergunakan untuk memperoleh peringkat

dan pengelompokan kelas kelompok tani.

29



METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada kelompok-kelompok tani yang
berlokasi di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat Sumatera Utara.
Penelitian akan dilaksanakan dari tanggal 1 Maret 2019 sampai dengan 30 Maret

2019.

Metode Peneltian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pengumpulan data melalui kuisioner dan wawancara dengan bantuan
pengurus/anggota-anggota dari kelompok tani di Kecamatan Secanggang. Analisa
data yang terkumpul nantinya akan dipergunakan untuk memperoleh peringkat

dan pengelompokan kelas kelompok tani.

29



31

4. Pengendalian dan pelaporan
5. Pengembangan kepemimpinan kelompok tani
Sehubungan dengan hal tersebut maka klasifikasi kemampuan kelompok
tani diarahkan untuk memiliki kemampuan sebagai berikut:
Kemampuan merencanakan, meliputi kegiatan:
a. Kelas belajar
1. Merencanakan kebutuhan belajar,
2. Merencanakan pertemuan/musyawarah.
b. Wahana kerja sama

1. Merencanakan  pemanfaatan sumber daya (pelaksanaan
rekomendasi teknologi),

2. Melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan.

c. Unit produksi

1. Merencanakan definitif kelompok (RDK), rencana definitif
kebutuhan kelompok (RDKK) dan rencana kegiatan kelompok
lainnya,

2. Merencanakan kegiatan usaha (usaha tani berdasarkan analisa
usaha, peningkatan usaha kelompok, produksi sesuai permintaan
pasar, pengelolahan dan pemasaran hasil, penyedia jasa).

Kemampuan mengorganisasikan, meliputi kegiatan:
a. Kelas belajar
1. Menumbuhkembangkan kedisplinan kelompok,

2. Menumbuhkembangkan kemauan/motivasi belajar anggota.
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b. Wahana kerjasama
Mengembangkan aturan organisasi kelompok.
c. Unit produksi
Mengorganisasikan pembagian tugas anggota dan pengurus
kelompok tani.
Kemampuan melaksanakan, meliputi kegiatan:
a. Kegiatan belajar
1. Melaksanakan proses pembelajaran secara kondusif,
2. Melaksanakan pertemuan dengan tertib.
b. Wahana kerjasama
1. Melaksanakan kerjasama penyediaan jasa pertanian,
2. Melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan,
3. Melaksanakan pembagian tugas,
4. Menerapkan kedisiplinan kelompok secara taat azas,
5. Melaksanakan dan menaati peraturan/perundangan yang berlaku,
6. Melaksanakan pengadministrasian/pencatatan kegiatan kelompok,
7. Melaksanakan dan menaati kesepakatan anggota.
c. Unit produksi
1. Melaksanakan pemanfaatan sumber daya secara optimal,
2. Melaksanakan RDK dan RDKK,
3. Melaksanakan kegiatan usaha tani bersama,
4. Melaksanakan penerapan teknologi,
5. Melaksanakan pemupukan dan penguatan modal usaha tani,

6. Melaksanakan pengembangan fasilitas dan sarana kerja,
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7. Melaksanakan dan mempertahankan kesinambungan produktifitas.

Kemampuan melakukan pengendalian dan pelaporan, meliputi kegiatan:

a.

b.

C.

d.

Mengevaluasi kegiatan perencanaan,
Mengevaluasi kinerja organisasi/kelembagaan,
Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan kelompok tani,

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan.

Kemampuan mengembangkan kepemimpinan kelompok tani, meliputi

kegiatan:

a.

Kelas belajar

1. Mengembangkan keterampilan dan keahlian anggota dan pengurus
kelompok tani,

2. Mengembangkan kader-kader pemimpin,

3. Meningkatkan kemampuan anggota untuk melaksanakan hak dan

kewajiban.

b. Wahana kerjasama

C.

1. Meningkatkan hubungan kerjasama dalam pengembangan
organisasi,

2. Meningkatkan hubungan kerjasama dalam pengembangan usaha
tani.

Unit produksi

1. Mengembangkan usaha kelompok,

2. Meningkatkan hubungan kerjasama dengan mitra usaha.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekatipulasi Hasil Penelitian

Analisa kelas kemampuan kelompok tani didasarkan pada petunjuk
pelaksanaan penilaian kemampuan kelompok tani yaitu peraturan Kepala Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian nomor.
168/PER/SN.170/J/11/11 tentang “Petunjuk pelaksanaan penilaian kemampuan
kelompok tani. Instrumen kemampuan penilaian kelompok tani telah tersusun
secara lengkap seperti tertera pada lampiran 1.

Berdasarkan hasil yang didapat pada penelitian analisa kelas kemampuan
kelompok tani yang dilaksanakan di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat
dapat diketahui bahwa dari 5 desa serta 20 kelompok tani responden seperti tertera
pada lampiran 1 yang tergolong dalam kelas pemula ada sebanyak 13 kelompok
tani, kelas lanjut sebanyak 6 kelompok tani, dan kelas madya hanya sebanyak 1
kelompok, sedangkan kelompok tani yang tergolong ke dalam kelas utama belum
ada. Skor/nilai tertinggi yaitu 502 dan tergolong kelas madya adalah kelompok
tani Budi Makmur yang berlokasi di Desa Kepala Sungai sedangkan skor/nilai
terendah yaitu 160 dan tergolong kelas pemula adalah kelompok tani Sejahtera
yang berlokasi di Desa Kebun Kelapa. Data penilaian dari kelompok tani

responden dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 3. Rekapitulasi Jumlah Penilaian dari Kelas Kemampuan Kelompok Tani
Responden di Kecamatan Secanggang

No | NamaDesa | Nama Kelompok 5 o) N:al C K Jumlah | Kelas
Budi Makmur 81 | 70 | 167 | 64 | 120 502 Madya

1 Kepala Makmur Bersama | 42 | 40 | 128 | 30 | 83 323 Lanjut
' Sungai Sidodadi 27 | 57 | 84 | 22 | 50 240 Pemula
Sidorejo 27 | 28 | 99 | 20 | 66 234 Pemula

Setia Tani 72 | 36 | 159 | 17 | 93 377 Lanjut

2. | Telaga Jernin Tani Harapan 28 | 49 | 73 | 27 | 67 244 Pemula
Sari Tani 32 | 38 | 80 | 25 | 50 225 Pemula

Teratai Putih 32 | 35 | 84 | 36 | 50 237 Pemula

Sugeng 21 | 22 | 94 | 24 | 77 238 Pemula

3. Teluk Parit Kaca 56 | 35 | 164 | 34 | 50 339 Lanjut
Balai Gajah 19 | 35 | 98 | 22 | 50 224 Pemula

Tani Adil 70 | 40 | 159 | 23 | 66 358 Lanjut

Maju 21 | 60 | 73 | 28 | 50 232 Pemula

4. | Sungai Ular Serasi _ 46 | 38 | 52 | 29 | 83 248 Pem_ula
Mekar Sari 73 | 36 | 156 | 29 | 85 379 Lanjut

Duku Sari 21 | 64 | 63 | 17 | 66 231 Pemula

Sandang Pangan 68 | 40 | 136 | 18 | 57 319 Lanjut

5. | Kebun Kelapa Makmur ' 57 | 29 | 63 | 22 | 50 221 Pemula
Suka Tani 37 | 60 | 49 | 31 | 68 245 Pemula

Sejahtera 27 | 31 | 47 | 15 | 40 160 Pemula

Keterangan: P= Perencanaan, O= Pengorganisasian, A= Actuating/Pelaksanaan, C=
Controling/Pengawasan, K= Kepemimpinan.

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat dihitung perbandingan antara kelas
kelompok tani seperti tertera pada tabel 2 shb:

Tabel 4. Persentase Kelas Kelompok Tani

No Kelas Kelompok Jumlah Kelompok Persentase
1. | Pemula 13 65%
2. | Lanjut 6 30%
3. | Madya 1 5%
4. | Utama 0 0%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase kelas pemula sebanyak

65%, selanjutnya diikuti oleh kelas lanjut dengan jumlah persentase 30% dan

diikuti kelas madya dengan jumlah persentase 5%, sedangkan persentase dari

kelas utama masih 0%.
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PEMBAHASAN

Kecamatan Secanggang adalah salah satu Kecamatan yang ada di
Kabupaten Langkat yang sedang melaksanakan pembangunan disegala bidang.
Perubahan serta kemajuan telah banyak dialami sebagai akibat dari perkembangan
dan pembangunan yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah, baik pembangunan
fisik maupun dibidang pembangunan sumber daya manusia dan ekonomi. Salah
satu aspek yang sedang dikembangkan adalah kelompok tani yang ada di
Kecamatan tersebut hal ini dibuktikan dari data dari Dinas Pertanian Kabupaten
Langkat yang memiliki jumlah kelompok tani sebanyak 194 kelompok tani.

Kelompok tani di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat dapat di
klasifikasikan sesuai dengan kelasnya setelah dilakukan penilaian kelas
kemampuan kelompok tani, berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat diketahui
struktur kelas kemampuan kelompok tani yang ada di Kecamatan Secanggang
Kabupaten Langkat masih didominasi oleh kelas pemula yaitu 65% dari jumlah
kelompok tani di kecamatan tersebut, kemudian kelas lanjut masih terbilang
sedikit karena hanya 30% dari jumlah kelompok tani responden dan kelas madya
hanya satu kelompok sedangkan kelas utama belum ada satupun di Kecamatan
Secanggang Kabupaten Langkat, padahal potensi yang ada di Kecamatan tersebut
yaitu pertanian dan peternakan sangat besar karena wilayah kecamatan tersebut
didominasi oleh lahan-lahan pertanian dan sumber daya alam yang terdapat di
sana sangat memungkinkan untuk mengembangkan sektor pertanian dan
peternakan. Penyebab dari kurang majunya kelompok yang dapat dilihat yang
didominasi oleh kelas pemula adalah kepedulian anggota kelompok masih minim

kepada kelompoknya dan masih mementingkan diri sendiri padahal apabila
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mereka bekerjasama dalam suatu wadah atau kelompok tani, usahataninya akan
lebih efisien dan akan meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian/penilaian kelas kemampuan kelompok tani di
Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat, ada satu kelompok tani yang sudah
tergolong kelas madya yaitu kelompok tani Budi Makmur yang berada di desa
Kepala Sungai yang mengusahakan komoditi peternakan sapi potong. Klasifikasi
ini diketahui dari data penilaian kelas kemampuan kelompok tani dengan bantuan
kuisioner yang ditanyakan langsung kepada pengurus kelompok tani tersebut.

Dari hasil pengolahan tertulis dan analisa data seperti tertera pada
lampiran 3 sampai dengan lampiran 7 dengan total nilai tertinggi adalah kelompok
Budi Makmur dengan sekor 502 yang merupakan kontribusi dari nilai
kemampuan melakukan perencanaan sebesar 81, nilai kemampuan melakukan
pengorganisasian 70, nilai kemampuan melaksanakan atau actuality sebesar 167,
nilai kemampuan melakukan pengawasan atau controling sebesar 64, dan
kemampuan melaksanakan kepemimpinan sebesar 120. Sementara kelompok tani
yang mendapatkan nilai terendah dan termasuk Kklasifikasi pemula adalah
kelompok tani Sejahtera yang berada di desa Kebun Kelapa dengan jumlah nilai
160, nilai ini kontribusi dari kemampuan perencanaan sebesar 27, kemampuan
dan melakukan pengorganisasian sebesar 31, kemampuan pelaksanaan atau
actuality sebesar 47, kemampuan pengawasan atau controling sebasar 15, dan
kemampuan kepemimpinan sebesar 40. Berdasarkan hasil penilaian tingginya
nilai yang dimiliki kelompok tani Budi Makmur di desa Kepala Sungai yang
sudah memasuki kelas madya serta nilai terendah dimiliki kelompok tani

Sejahtera yang masih tergolong kelas pemula karena kelompok tani ini baru
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dibentuk pada tahun 2015 serta belum adanya bantuan dari pemerintah sedangkan
kelompok tani Budi Makmur tergolong ke dalam kelompok tani madya karena
kelompok tersebut sudah dibentuk pada tahun 1971 dan sudah mendapat bentuan
dari pemerintah. Kelompok tani ini berusaha pada sub sektor peternakan dengan
komoditas usaha sapi potong.

Berdasarkan dari penilaian kelas kemampuan kelompok tani yang
berjumlah 20 kelompok tani, yang terdiri dari kelas pemula sebanyak 13
kelompok tani, kelas lanjut sebanyak 6 kelompok tani dan kelas madya sebanyak
1 kelompok tani yang berada di 5 desa di Kecamatan Secanggang Kabupaten
Langkat, kebanyakan kelompok tani melakukan perencanaan dan pengawasan
yang sangat kurang,

Berdasarkan persentase dari penilaian kelas kemampuan kelompok tani di
Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat, persentase tertinggi adalah kelas
pemula dengan persentase 65% dan didominasi oleh kelompok tani yang
mengusahakan komoditas perkebunan kelapa sawit dan tanaman pangan,
kemudian disusul oleh kelas lanjut yaitu 30% dan didominasi oleh kelompok tani
yang mengusahakan perkebunan kelapa sawit, tanaman pangan dan peternakan,
sedangkan kelas madya hanya 5% dan kelompok tani tersebut adalah komoditas
yang mengusahakan peternakan hal ini dikarenakan oleh kelompok tani yang
mengusahakan komoditas peternakan memiliki anggota yang sangat solid dalam
mengusahakan kelompok taninya agar lebih berkembang, sehingga kelompok
tersebut dapat maju dan dapat meningkatkan klasifikasinya menjadi kelas utama,
sehingga desa Kepala Sungai terdorong untuk mengembangkan kelompok taninya

sehingga dapat menjadi kelompok tani yang terbaik di Kabupaten Langkat.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian tentang analisa kelas kemampuan kelompok

tani di Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat adalah

1. Persentase kemampuan kelompok tani tertinggi adalah kelas pemula yaitu
65%, kemudian kelas lanjut yaitu 30%, kemudian kelas madya yaitu 5%
dan kelas utama belum ada.

2. Kelompok kelas tertinggi adalah kelompok Budi Makmur dengan skor 502
dan tergolong kedalam kelas madya, berusaha pada sub sektor peternakan
dan komoditas utama sapi potong.

3. Kelompok tani kelas terendah adalah kelompok tani Sejahtera dengan skor

160 dan tergolong kedalam kelas pemula

Saran

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk pihak yang
terkait di bidang pertanian untuk mengembagkan kelompok-kelompok tani yang
ada di Kabupaten Langkat, sehingga dapat lebih berkembang lebih baik lagi dan
juga dapat menjadi sumber informasi bagi Pemerintah tentang masih pentingnya
analisa kelas kemampuan kelompok tani pada masa yang akan datang pada

umumnya dan peningkatan penyuluhan pada umumnya.
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